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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk rneningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran biologi
kor-rsep Organisasi Kehidupan dengan menerapkan Peer Mediated Insfiuction and Interventton (PMn)
tipe Class Wide Peer Tutoring (CWPD dan teknik evaluasi Index Card Match

Penelitian ini rnerupakan penelitian ttndakan kelas dengan desain penelitian yang
dilaksanakan dalam tiga siklus berdasar*an altu proses dari Kernnris dan Mc. Taggart. Penelitian
dilaksanakan di SMP Negeri 22 Suakarta, pada sernester genap tahun pelajaran 2008/2009. Subyek
penelitian adalah sislva kelas VII F yang terdiri dari 38 siswa. Teknik pengunpulan data dilakukan
melalui kajian dokumen, observasi, penyebalan angket, catatan lapangary wawancara dan hasil tes

kognitif. Data dianalisis secara dekriptif kuantitatif dan kualitatif.

Hasil observasi selama berlangsungnya Proses pembelajaran rnenggunakan model
pernbelajaran PMII Tipe CWPT menunjukkan perubahan afektif yang nyata pada siswa. Hal ini
berdasarkan atas hasil observasi selama berlangsungnya proses pembelajaran, catatan lapangan selama
penelitian diperkuat dengan respoll siswa berdasarkan penyebaran angket. Secara afektif, kualitas
proses pembelajarap mengalami peningkatan prosentase pada tiap-fiap siklus, yaita 52.63 Yo pada
siklus I, 78.95Vo, pada siklus II, dan 89.41% pada siklus III.

Aspek afektif dalarnpenggunaan teknik evaluasi Index Card Match baru menarr4lakkan hasil
yang positif pada saat dilaksanakan secara berkelompok pada siklus III. rcO o siswa telah turut
terlibat secara aktif dan rnenrahami sepenuhnya pelaksanaan teknik evaluasi hdex Card Match. Hasil
tes kognitif rnenggunakan teknik evaluasi hdex Card Matchjuga baru menarpakkan hasil yang nyata
pada siklus IIL Dari 4 kelonrpok yang dibentuk dalam satu kelas, 3 kelonlpok siswa mampu
nrenyelesaikan dengan tuntas seluuh soal yang tersedia atau 75o/o siswa felah tuntas. Selanjutnya,
ketika dilaksanakan evaluasi akhir pada konsep Organisasi kehidupan ini, siswa yang mendap at nilai
di atas Kliteria Ketu.ntasan Minimal mencapai 28 siswa atau73,68 oh daitotal siswa di kelas VII F.

Kata Kurrci: classwide peer tutoring, hasil penrbelajaran biologi, Irtdex card match.

PENDAHULUAN

Pendidikan berfungsi menrbautu peserta didik dalam pengembangan dilinya, yaitu
pengenrbangan selllua potensi, kecakapan selta karakteristik pribadinya ke arah positif, baik bagi diri
nrzruplrn lingkungannya. Pendidikan butan sekedar membedkan pengetahuan atau nilai-nilai
keteranpilan, tetapi mengernbangkan apa yang secara potensial dan aktual telah dimiliki oleh peserta
didik. Secara urnum, proses dan hasil pembelajaran di SMP Negeri 22 Sruakarta masih dalam kualitas
yang memprihatinkan.

Ketidakberhasilan dalarn penrbelajaran ini tidak cukup hanya melibbtkan siswa sebagai
penyebab utamanya. Guu perlu menrberikan dorongan kepada siswa untuk menggunakan hak
belajamya dalam membangun gagasan sehingga siswa rnenjadi aktif. Gruu berkewajfoan menciptakan
situasi yang rnendolong siswa aktif, kreatif, dan inovatif. Disadari atau tidak belajar adalah proses
perubahan tingkah laku seseolang yang rnerupakan hasil interaksi dengan lingkungan rmtuk memenuhi

geninar LoftgtQgtrya lt(aiona[?en.fidiFgn 6ia[ogi (fru(P Ut{S 1S Juti 2009 123



kebutuhal hidupnya. perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar meliputi seluluh aspek kepribadian,

nrencakup p.t.,Luhutt fisik dan psikis seperti perubahan dalam pengertian, pemecahan masalah, sikap,

ketranrp iian, keb ias aan, kecakap an, p engetahuan dan s eb againya'

Berdasarkan obsenrasi yang telah dilakukan di SMPN 22 Surakarta tepatnya kelas VII F tahun

pelajaran Z0O8l2OOg, diketahui bahwa penguasaan telhadap konsep-konsep biologi yang diajarkan

pada siswa 6asih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya adanya nilai ulangan harian siswa

yang berada di bawah loiteria ketuntasan mininial mata pelajaran biologi yaitu 61. Rendahnya tingkat

petiuhut12tt ini merupakan indikator bahwa ada sesuatu yang harus dibenahi dalam proses

pernbelajaran yang berlangsung selama ini. Ada keyakinan yang besar bahwa proses pembelajaran

ir"uto langsurg dapat menpengaluhi hasil belajar siswa'

Siswa kelas VII lrerupakan siswa yang sedang mengalami lnasa kansisi, setelah

meni'ggalkal bangku SD ke sekolah rnenengah. Konsep-konsep penting dalarn Biologi yang diterima

di SMt masih dialggap hal baru yang diharapkan tidak sekedar diterima siswa kemudian hilang,

tetapi heldaklya dapat-digunakan sebagai pijakan menuju ke konsep berikutnya. Dengan demikian

siswa tidak akan nrudah lupa dan mempurryai dasar yang kuat untuk memahami kesinambungan

materi yang selalu terjadi dalam mempelajari Biologi. Materi Organisasi Kehidupan di kelas VII,
m"tnp"iaiaii halhal mendasar tentang sel jaringan, organ dan sistem organ p_ada makhluk hidup.

Dasai pemaluman yang kuat dalarn materi ini sangat diharapkan untuk pemahaman materi-materi

berikutnya di kelas VIII dan IX, sehingga glrlr tidak perlu rnengulang lagi sebelum memberikan

koruep baru tentang anatomi maupun fisiologi makhluk hidup dalam kompetensi dasar berikutnya.

Contohlya dalam nemahami struktur dan fungsi alat tubuh tumbuhan fixrupun fotosintesis di kelas

VIII, bait g111-u malrp1ul siswa akan sangat terbantu jika pemahaman organisasi kehidupan telah cukup

matang. Dalam kenyataanlya, dari tahun ke taltur tingkat penguasaan siswa terhadap kOnsep

Organisasi Kehidupirn masih reirdah. Tentu saja hal ini menjadi masalah yang halus segera dicari

solusinya.

Belpijak pada kenyataan tersebut salah satu altematif pemecahan masalah yang diajukan

adalah dengan pengenrbangan potensi belajar biologi siswa melalui model pembelajaran yang dapat

memacu sislva secara aktif dan terlibat sepenuhnya dalarn proses pembelajaran. Di sarrping itu, dapat

dikernbangkan pula inovasi sh'ategi pembelajaran PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan

Menyenangkan). Model pembelajaran yang dianggap akan sesuai dan dapat diterapkan dalam

nenunjang keberhasilan pembelajaran konsep Organisasi Kehidupan ini salah satunya adalah model

penrbelajaran Peer Mediated Instruction and Intet'vention Tipe Classwide Peer Tutoring yang

ditunjang dengan teknik Evaltasi hdex Card Match'

Pernbelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuili ilmiah (scienttfic inquiry) rurtuk

menrulbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya

sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA menekankan pada

penrberian pengalaman belajar secala langsung melalui penggunaan dan pengernbangan keterarrpilan
proses dan sikap ilnriali. (Depdiknas, 2006:6)

, Menru'ut Mulyani Sumantri dan Johan Permana (2001:114) bahwa "Metode merupakan cara-

cara yang ditenrpuh gu'u unhrk menciptakan situasi pengajaranyang benar-benar menyenangkan dan

mendukurg bagi kelancaran proses belajar dan tercapainya plestasi belajal anak'yang metnuaskan.

Pernyataan di atas diperkuat oleh pendapat Nana Sudjana, (2005:97) yang menyatakan bahwa
"Metode mengajal adalah carayang digunakan guu dalarn mengadakan interaksi antara guru dengan

siswa." Berdasalkan pendapat di atas maka setiap guru liendaknya memilih metode pengajaran yang

sesuai agar tujuan yang diharapkan dapat telwujud.

Istilah rnodel pernbelajaran menrpunyai empat cit'i khusus yang tidak dimiliki oleh shategi atau

prosedu"tertentu. Hal ini dinyatakan dalarnDepdiknas (2004:1).Ciri-ciri tersebut adalah (1) rasional

teoritik yang logis yang disusun oleh para pencipta atau pengernbangnya; (2) landasan pemikiran

tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai); (3) tingkah laku

mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil; dan (4) lingkungan

belajal yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.
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Pada setiap model pembelajaran dikenal adanya sintalr.s atau pola urutan yang menggambarkan
keseluuhan alul langkah yangpada umumnya diikuti oleh serangkaian kegiatan pembelajaran. Masih
dalarn Depdiknas (2004:2) dikemukakan bahrva, "sintaks pernbelajarn menur4'ukkan dengap jelas
kegiatan-kegiatan apa yang perlu dilakukan gulu atau siswa,urutan kegiatan-kegiatan tersebut,dan
tugas-tugas khusus yang pellu dilakukan oleh siswa".

Guru dolom rneloksonokon kegioton pembelojorqn di kelos, secoro umum
don khusus dihodopkon podo tontongon instruksionol tentong keberogomon siswo
di kelos yong besor. Poro pokor don peneliii tertorik meneropkcln prokiek-proktek
terboik untuk meningkotkon hosil belojor peserto didik. Soloh sotu solusi untuk
mengolosi tontongon fersebut odoloh peneropon Peer-Medioted lnstruction ond
lnfervenfion (PMll).

PMll odolqh oliernotif pengoturon kelos dimono siswo berperon dolom
kegiotcn instruksionol dengon temon sekelos. Agor lebih efektif, siswo horus
diojorkon peron podo kegioion pengojoron, yoiiu: hqrus sistemoiis, menimbulkon
tonggopon don memberikon feedbock (Holldon Stegilo, 2003),

PMII menberikan altematif untuk penrbelajaran di kelas yang biasariya menggunakan metode
ceramah, demonsh'asi atau belajar mandiri. Pada metode ini, siswa dipasangkan oleh guru ultuk
bekerja sarna melakukan kegiatan penrbelajaran, dimana siswa berperan sebagai tutor dan I ata:u
sebagai fiftee. Siswa diajarkan peran oleh gtuu, rnerl'alani peran sebagai guru, dan mengajar siswa lain
dengan sistematis.

Metode pernbelajaran PMII ini terdiri dari 3 tipe, yaitu Reverse-Role Ttioring, Class-Wide
Peer Tutoring (CWPT) dan Cross-Age Tutoring. Ketiga metode tersebut memiliki perbedaan satu
dengan yang lain. Karakteristik umum yang dimiliki ketiga tipe metode PMII menwut Hal1 dan
Stegila (2003), adalah sebagai berikut.

o. Diposongkon oleh guru.

b. Siswo dicjorkon peron, yoitu sebogoi fulor don/otou fuiee.
c. Siswo mengojor sqtu samo loin.

d. Guru mengowosi don memfosilitasi.

e. Tujuon yong ingin dicopoi odoloh tujuon okqdemik don sosiol

Class-\\/irke Peer Ttiloring (CWPT) is a comprehensive instructional procedure or tectching
strategy based on reciprocal peer tutor"ing and group reiitforcement wherein an entire classroont
of students is actively engaged in the process of learning and practicing basic acadernic skills
simultaneously in a systematic andfunway (Terry,1999).

Pengertion di otos mengondung orti bohwo CWPT merupokon prosedur
pengojoron menyeluruh otou strotegi pengojoron berbcsis pengojoron timbql bolik
oleh temon seboyo don penguoton kelompok dimono seluruh siswo di kelos
serempok disibukkon dolom proses pembelojoron don lotihon dosor kemompuon
okodemis secqro sistemotis don menyenongkon.

Strotegi pembelojoron ini dikembongkon oleh Juniper Gordens Children's
Project University of Konsos. CWPT teloh diteliti don digunqkon sejok tqhun l98O don
berulongkcrli teloh menunjukkon bohwo proses pembelojoron dengon
menggunokqn metode ini dopot meningkotkon copoion okodemis. CWPI teloh
ierbukti efektif podo siswo pre-school sompoi tingkot menengoh don teloh
digunokon dengon sukses podo pendidikon umum don khusus, siswo dengon
kemompuon bc:hoso lnggris terbotos, siswo yong kurong memperhotikon pelojoron,
siswo yong dolqm resiko kegogolon okodemis don tingkot kemompuqn yong
teroboikon.
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Greenwood, Moheody, & Delquodri dolom Holl (1999l', menyolokcrn bohwo
"Mqnfool utomo penggunoon metode ini odoloh ogor guru dopot mengoktifkqn
seluruh siswo secoro serempok sombil mengowosi kemojuon mereko".

METODE PENETITIAN
Penelition ini merupokqn penelition tindokon kelos dengon desoin penelition

yong diloksonokon dolom iigo siklus berdosorkon olur proses dori Kemmis don Mc.
Toggorl. Penelition diloksonokon di kelos Vll F SMP Negeri 22 Surokorto podo
semLster genop iohun pelojoron 2ffi8/20}9, yoitu muloi bulon jonuori hinggo bulon
morel2W9.

Data yang dikuupulkan dalam penelitian ini meliputi: 1) Data tes kernampuan koguitif, 2)
Data proses pembelajaran, 3) Data pengamatan keterlaksananaan sintak penrbelajaran PMII Tipe
CWPT,4) Data pengamatan keterlaksanaan teknik evaluasi Index Card Match,5) Catatan lapangan
selanra proses pembelajaran, 6) Data hasil wawancaru(intentiew), dan 7)Datapersepsi siswa terhadap
pelalsanaan model p ernb elajaran.

Sumber dolo odoloh siswo kelos Vll F SMP Negeri 22 Surokorto semester genop
Tqhun Pelojoron 2008/2009. Subyek penelition beriumloh 38 siswo dolom sotu kelos.

Prosedur pengunryulan data penelitian dilalarkan melalui: l) Tes hasil belajar; rmtuk
mengukur kemampuan kognitif siswa setelah proses pembelajaran berlangsung, 2) Lembar observasi;
rurtuk mengamati keterlaksanaan sintak pembelajaran menggunakan model pembelajaran PMII Tipe
CWPT yang dipadukan dengan teknik evaluasi Indelcs Card Match. 3) Angket; untuk mengetahui
persepsi siswa dalam penrbelajaran menggunakan model pembelajaran PMII Tipe CWPT yang
dipadukan dbngan teknik evaluasi Indeks Card Match 4) Wawancara (intervieu): untuk mendapatkan
keterangan tambahau sebagai pelengkap data penelitian. Interviu dilakukan baik terhadap teman
sejawat sebagai pengamat uuupun terhadap siswa. 5) Catatan lapangan untuk mencatat aktivitas
pelaksanaan tindakan yang tidak terekam dalam iruhumen penelitian 6) Dokumentasi berupa foto-foto
pioses kegiatan penrbelajaran di kelas lelama berlangsungnya penelitian.

Instrumen pembelajaran meliputi: a) Silabus, dan b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Inshumen penilaian nreliputi: a) inskurnen penilaian kognitif, 2) Penilaian kognitif
nrenggunakan bentuk tes lisan dan tertulis berupa soal isian singkat dan soal-soal tes objektif. Adapun
langkah pembuatan tes terdiri dari: 1) Membuat kisi-kisi soal tes, 2) Menyusun soal tes, 3)
Mengadakan uji coba tes (try Out)

Tes objektif terdiri dari 20 butir soal. Sebelum tes digunakan turtuk mengambil data dalam
peirelitian, tes diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui apakah instrumen tes tersebut telah
memenuhi persyaratan tes yang baik yaitu dalam hal validitas, reliabilitas; taraf kesukaran, dan daya
pembeda.

Dalam penelitian ini angket digunakan untuk memperoleh nilai afektif siswa pada materi
Organisasi Kehidupan dan respon siswa terha4ap model pembelajaran Peer Mediated Instntction and
Interventiort (PMII) Tipe Classwide Peer Tutoring (CWPT). Jenis angket yang digunakan adalah
angket langsung dan sekaligus menyediakan alternatif jawaban. Responden atau siswa memberikan
jawaban dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang sudah disediakan. Observasi terhadap
siswa dilakukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung yang dilakukan oleh dua pengarnat
lain.

F. Analisis Data

Dalam kegiatan penelitian tindakan kelas analisis data dilakukan sejak awal sanpai
berakhirnya kegiatan pengunpulan data. Data-data dari hasil penelitian di lapangan diolah dan
dianalisis secara kualitatif. Proses analisis data menurut Miles dan Huberman dalam H.B Sutopo
(20O2:91-92') mencakup tiga konrponen utama, yaitu: reduksi, penyajian dan penarikan kesirrpulan
Reduksi data nrerupakan proses seleksi, pemfokusaq dan penyederhanaan dari data lapangan yang
berlangsung sepanjang kegiatan pelalsanaan penelitian" penyajian data merupakan pemaparan atas
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semua data yang telah di seleksi dan'di reduksi yang dirangkai secara urut dan sistematis, dan
penarikan kesimpulan merupakan upaya pencarian makna data, mencatat keteraturan dan
penggolongan data. Dalam analisis lapangan data-databerupa catatan lapangan dari peneliti disajikan
dalam narasi informasi untuk nengadakan refleksi yang jelas.

Skema triangulasi rnetode dalam penelitian ini sebagai berikut:

Gar-nbar 3. Skema Triangulasi

(H B. Sutopo, 2002.81)

G. Prosedur Penelitian

Prosedur dan langkah-langkah dalam penelitian tindakan kelas ini mengikuti model yang
dikenibangkan oleh Kemmis dan Robin Mc. Taggar dalam Zainal Aqib (2008;72-23) yang bempa
model spiral yang terdiri dari perencanaan, tindakal, observasi dan refleksi. Kemudian setelah adanya
refleksi maka akan diikut dengan perencanaan kembali yang merupakan dasar pemecahan masalah
berikutnya.

Secara operasional, langkah-langkah penelitian adalah sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan (plan)

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:

l) Penentuan kelas yang digunakan untuk penelitian

2) Penentuan materi pembelajaran yakni pada konsep Organisasi Kehidupan, sekaligus rnenyusun
perangkat pembelajaran berupa silabus sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP (terlampir) dan menyusun Rencana Pelaksanaan pernbelajaran (Rpp).

3) Menyusun instrumen penelitian berupa:

a. Lembar Observasi

b. Daftar pertanyaan masing-masing siklus

c. Soal-soal evaluasi tindakan

d. Angket respon siswa

e. Kisi-kisi soal evaluasi akhir

f. Soal evaluasi akhir

b. Tahap pelaksanaan (action)

Pada tahap ini siklus I dilaksanakan dengan nenerapkan sintaks model pembelajaran pMII
Tipe CWPT yang selanjutnya diikuti evaluasi tindakan menggunakan Index Card Match, dengan
rincian kegiatan pada pertemuan ke-1 sebagai berikut:

1. Gum menrbuka pelajaran, dilaksanakan selama 5 menit

2. Guru menuliskan konsep tentang sel hewan dan sel tumbuhan, rnenyampaikan tujuan,
mengeksplorasi kemampuan sisr,va-dan menyajikan secara singkat -"ng"rui konsep sel hlwan
dan sel tumbuhan. Kegiatan ini dilaksanakan selama 20 menit.

3. Gunr nrenyampaikan pola urutan model pemb elajann PMII Tipe CWPT, pembentukan kelompok
besar A dan B, serta memasargkan siswa yang berlangsung selama 10 menit.
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4. Guru membimbing siswa dalam pelaksanaan pembelajaran tahap 1, yaitu salah satu siswa
baperan rnenjadi tutor dan pasangannya sebagai tutee (siswa). Tutor mengajar tutee sekaligus
menrberikan evaluasi dilaksanakan selama 20 menit.

5. Guru menrbirnbing siswa dalarn pelaksanaan pembelajaran tahap 2, yaihtpergantian peran dari
siswa yang semula menjadi tutor selanjutnya menjadi tutee dan sebalilnya. Tutor mengajar tutee
sekaligus menrberikan evaluasi pada tahap ke-2 ini selama 20 rnenit.

6. Gtu'u mengunrpulkan akumulasi point hasil evaluasi dari masing-masing pasangan dalam 2
kelon4rok besar, kemudian rnernberikan kesempatan memberi selamat bagi kelonrpok yang
menrperoleh point lebih besar sekaligus menutup pelajaran selama 5 menit.

Pada peltemuan berikuhrya dilaksanakan evaluasi menggunakan teknik Index Card Match
secara individu, dengan rincian kegiatan sebagai berikut:

l. Guru mernbagikan paket kartu soal dan jawaban (22 kaftu) rurtuk setiap deret bangku siswa yang
terdiri dari 8 atau 10 siswa

2. Setiap deret menrbagikan kartu masing-masing satu untuk setiap siswa, sedangkan sisa kartu
disimpan terlebih dahulu.

3. Setiap siswa diharap menuliskan isi kartu tersebut di bukunya, selanjutnya menyerahkan kartu
kepada tenrannya searah jarurn jam secara memutar, sanpai seluruh siswa selesai nrenuliskan isi
seluruh kartu yang telah dibagi tersebut.

4. Kartu yang tersisa sebelumnya dibagikan lagi secara merata kemudian setiap siswa melakukan hal
yang sanxr seperti langkah sebelumnya.

5. Setelah nrasing-rnasing siswa menuliskan isi 22 kartu tersebut, maka setiap siswa harus
rnernasangkan soal dengan jar.vaban yang sesuai.

6. Gtuu menrbacakan pasangan soal dan jawaban yang sesuai dan seluluh siswa memeriksa jawaban
nrirsing-masing. .

c. Tahap Observasi (observation)

Observasi dilakukan sdlama proses pembelajaran berlangsung dengan fokus pengamatan
keterlalaanaan sintals modei penrbelajaran PMII Tipe CWPT dan teknik evaluasi Index Card
Matclt dalam pembelajaran biologi dengan inshumen berupa lembar observasi bagi siswa naupun
bagi gruu. Selanra tahap ini berlangsurg, proses pembelajaran diamati secara langsung oleh guru
lain sebagai observer.

d. Tahap Refleksi (reflection)

Semua hasil pelaksanaan tindakan siklus I direfleksi untuk disempurnakan di siklus
selzrnjuhrya.

Indikator keberhasilan proses penrbelajaran dalam penelitian ini mengacu pada E. Mulyasa
(2003: 131) yang menyatakan suatu pembelajaran dapat dinyatakan berhasil dan berkualitas apabila
selu'ulrnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75o/o) siswa terlibat secara aktif, baik fisilg mental,
maupun sosial dalamproses pembelajaran. Sedangkan indikator peningkatan hasil belajar siswa untuk
kelas VII F ini, gtuu sebagai peneliti memiliki target 65 % dari seluruh siswa kelas VII F mendapat
nilai di atas kriter'ia ketuntasan minimal (KKM) IPA di SMP Neger:i 22 Surakarta. Hal ini mengingat
kenranrpuan akademik siswa di kelas VII F sebagian besar di bawah sedang.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil peirelitian ini mengungkapkan bahwa, penggunaan model pembelajaran Peer Mediated
Instnrction and Intervention (PMII) tipe Class Wide Peer Tutoring (CWPD dan telnik evaluasi Index
Card Match milrnpu rneningkatkan kualitas proses dan hasil penrbelajaran biologi konsep Organisasi
Kehidupan pada siswa kelas VII F di SMP Negeri 22 Surakarta tahun pelajaran 2008/2009.
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Hasil observasi selama berlangsungnya Proses pernbelajaran menggunakan model
penrbelajaran PMII T'ipe CWPT rnenutrjukkan perubahan afettif yang nyata paJa siswa. Ha1 ini
berdasarkan atas hasil obseruasi selama berlangsungnya proses pembelajaran, catitanlapanganselama
penelitian diperkuat dengan respon siswa berdasalkan-peny"L*un angket. Secara afektif, kualitas
proses pembelajaran mengalami peningkatan prosentase pada tiap-tiap siklus, yaitu 52.63 Vo pada
siklus I, 78.950 , pada siklus II, dan 89/7% pada siklus III.

Aspek afektif dalarn penggunaan teknik evaluasi Index Card Match baru menanpakkan hasil
yang positif pada saat dilaksanakan secara berkelompok pada siklus III. rco % siswi telah tru-ut
terlibat secara aktif dan memahami sepenuhlya pelaksanaan teknik evaluasi Index Card Match. Hasil
tes kognitif menggunakan teknik evaluasi Index Card Match jugabalu menanqrakkan hasil yang nyata
pada siklus III. Dari 4 keloqpok yang dibentuk dalam satu kelas, 3 kelompok siswa mal4ru
nrenyelesaikan dengan tuntas seluuh soal yang tersedia atau 75o/o siswa telah tuntas. Selanjutnya,
ketika dilaksanakan evaluasi akhir pada konsep Organisasi kehidupan ini, siswa yang mendaput t ilui
di atas Kliteria Ketuntasan Minirnal mencapai 28 siswa atalu73,68 Yo daitotal siswa di k.lur Vn f'.

Belajal adalah suatu proses ruaha yang dilakukan seseorang rurtuk memperoleh suatu proses
perubahan tingkah laku yang baru secra kesehuuhan, sebagai hasii pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2003). Sh'ategi pemebelajaran adalahvcaia mengajar yang
dapat digunakan untuk rnengajarkan tiap bahan pelajaran (Purwoto, 1993). Menulut Hasibuan ltOOZl,
mengatakan bahwa sh'ategi pembelajaran adalah alat yang merupakan bagian dari perangkat aiat dan
cara dalam pelaksanaan suatu sh'ategi penrbelajaran untuk mencapai tujuan- belajar. Shategi
nrerupakan suatu rencana tentang cara-cara penggunaan potensi dan sarana yang ada urtuk
meningkatkan efektifitas dan efisiensi(dalam hal ini adalah pengajaran)(Slarneto, 2O0J).

Istilah rnodel pembelajalan mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh shategi atau
prosedu' tertentu. Hal ini dinyatakan dalam Depdiknas (2004:l).Ciri-ci1i tersebut adalah (1) rasio'al
teoritik yang logis yang disusun oleh pala pencipta atau pengembangnya; (2) landasan pemikiran
tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai); (3) tingkah laku
mengajar yang diperlukan agar model tersebut aapit ditatsanakan de.igan ber-hasil; 

'a^i(q) 
fiigkungan

belajar ya'g diperlukan agal tujuan penrbelajalalitu dapat tercapai.

Pada setiap model penrbelajaran dikenal adanya sintal<s atau pola ur.utan yang menggambar-kan
keseluruhan alu langkah yang pada Lrmlmnya diikuti oleh serangkJial kegiatanp.r''U.tui*uu. Masih
dalanr Depdiknas (200a:2) dikernukakan bahwa, "sintala pembelajarn tn tr,rnjut tun iengan jelas
kegiatan-kegiatan apa yang perlu dilakukan guru atau siswa,urutair kegiatan-kegiatan ter-iebui,dan
tugas-tugas khusus yang perlu dilakukan oleh siswa',.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, dalam menyajikan mater-i
pelajaran gulu dapat menrilih strategi pembelajaran apapun. Diantaranya dapat menentukan jenis
model penrbelajaran yang telah disusul secala sistematik untuk *.ngut* efektifitas dan efisiensi
dalarn mencapai tujuan yang ditetapkan.

Model pembelajaran PMII Tipe CWPT yang ditelapkan oleh guru dalam penelitial ini, dipilih
dengan anggapan bahwa siswa kelas VII F telah memiliki potensi yang aktif ,,rri,rk berani berbicara,
tetapi belurn terkelola dengan baik. Perilakl siswa selarna pior", pembelajariur belum positif, sehingga
suasana kelas sangat tidak kondusif urtuk berlangsungnya ptoses peilbelajaran yang efektif dan
efisien guna mencapai tujuan penrbelajaran. Kemanpuan aladinnk siiwa kelas VII 

"f 
dahm kategori

rendah hingga sedang. Hanya beberapa siswa memiliki kemampuan akademik rata-rata atas.

Disarq:ing perrrasalahan-permasalahan di atas, terdapat pennasalah lain yang ber-sifat
relatif, Siswa SMPN 22 . Suakarta khususnya kelas VII-F merupakan ketas yang *i*iliki posisi
kuang shategis, kelas ini belada di lantai 2 danjauh dari kantoi gu1:, sehingga-kurang mendapat
pemantauan yang menudai. Kondisi kelas yang ramai ini juga disebabkan oleh gturr yang terkadang
meninggalkan kelas saat jam pelajaran, mereka merasa arrra.^_n meninggalkan kei"as ini karena posisl
kelas yang berada dilantai 2. Nanrun disisi lain siswa kelas VII-F mempakan siswa yang cukup
berpotensi untuk dapat belajar aktif misalnya tingkat keberanian bicara yalg tinggi, beberap-a siswa
bahkan sering rnemiliki inisiatif yang baik serta tidak takut salah dalarn *."ii*it soal.. potensi
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keaktifal ini terbukti saat guru masuk kekelas VII-F, guru harus menunggu beberapa saat untuk
mengajar karella menunggu siswa tenang. Sehingga apabila potensi yan$ terpendam ini tidak dikelola

dengan baik atau diarahkan ke hal yang positif, maka yang terjadi adalah bahwa mereka sering

berbilcalg-bilcang dan bergurau dengan ternannya saat proses betajar mengajar berlangsung.

Gambaran nreirgenai perilaku siswa yang senang berbicara dengan teman semejanya saat

pelajaral dinrulai dan beberapa siswa yang sering meminta ijin ke kamar mandi merupakan indikasi

uOu"Vu kejenuhan yurrg ,rr.r"ka rasakan. Kejenuhan dalam belajar itu berusaha mereka atasi dengan

meliari suasatla berbeda di luar kelas. Hal ini sebetulnya dapat dijadikan bahan koreksi bagi guru

untuk nrenrpelajari perryebab kejenuhan tersebut, sehingga guu dapat mengambil langkah bijaksana

dan solutif. Akibat secara langsung yang terjadi adalah hasil belajar siswa cenderung rendah. Hal ini
tanqrak dari perolehan nilai siswa dalarn setiap evaluasi yang didominasi oleh nilai-nilai yang berada

.di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) IPA SMP Negeri 22 Surakarla tahtrn pelajaran

200812009,yaitu 61.

Pernilihal Model Penrbelajaran PMII tipe CWPT ini melibatkan siswa belajar aktif (Carta

1991) di dalarn kelas dengam mernberdayakan potensi yang dimilikinya. Adanya peran siswa untuk

rnenjadi tutor.dan tutee secara bergantian telah menjadikan motivasi siswa semakin tinggi untuk
menguasai pelajaran (Fulk & King, 2001

Truttutan peran rnenjadi tutor bagi temannya sendiri lebih marrpu mengarahkan siswa unhrk

menemnkan ide-ide pokok materi kemudian mengkornunikasikannya kepada teilan sebayanya dengan

bahasa yang lebih nudah dipahami oleh kedua belah pihak. Kemanpuan menyampaikan gagasan

kepada teman juga tur:ut meningkatkan keterarrpilan dan rasa percaya diri (Fulk & King, 2001) serta

adanya perhatian telhadap pelajaran yang tenrs-menerus selama proses pembelajaran (Du Paul &
Henningson, 1993). Lebilr dari itu, siswa yang berperan sebagai tutor juga dituntut rnanpu melakukan

evaluasi telhadap teman sebayanya sehingga tutee dapat segera memperoleh umpan balik (DuPaul &
Henningson, 1993). Hal ini sejalan dengan pernyataan Silberman (2001) bahwa belajar dengan cara

mengajar*annya kepada orang lain akan menjadikan materi lebih dikuasai.

. Adanya peran siswa urtuk nrenjadi tutol bagi temannya sendiri menuntut kesiapan siswa

.untuk lebih nrenguasai materi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini guru juga meminta siswa untuk
belajar di nunah sebagai persiapan untuk proses pembelajaran yang akan datang. Guru meminta siswa

unhrk belajar nrateri pertemuan berikutnya secara keseluruhan tanpa memilalr-ndlahnya terlebih
d:ihulu karena pembagian tugas tutor dan tutee baru dilakukan pada hari saat pembelajaran

dilaksanakan.

Kelebihan pembelajalan PMII tipe CWPT yang lain adalah merupakan shategi yang cocok
urtuk merrgajarkan siswa dengan kernmpuan yang bervariasi (Wrigth & Cavanaugh" 1995). Pada

penelitian yang lain keberhasilan penerapall pernbelajaran PMII tipe CWT tidak hanya berlaku bagi
siswa-siswa yang nolnul saja akan tetapi menuut Herring-Hanison (2007) juga berlaku bagi siswa
yang tuli atau yang mengalarni kesulitan pendengaran. penslitian-penelitian terdahulu menunjukkan
balrwa penerapan PMII tipe CWPT dapat meningkatkan keterlibatan akademik dan kemahiran siswa
dalanrberbagai lintas wilayah rnuatan akademik. Penelitian Karrps er al (2OOS) yang melibatkan 975
siswa sekolah nrenengah dalam 52 kelas menunjukkan bahwa CWPT merrpunyai danpak yang nyata
terutama jika dilengkapi dengan quis mingguan. Penelitian lain yang dilakukan oleh UJ Departement
of Education (2007) juga melaporkan bahwa penerapan CWPT pada siswa Sekolah Dasar sangat
berpotensi menimbulkan danpak positif rurtuk kemampuan mernbaca, serta kemarrpuan-kemarr4ruan
lain.

Pada penelitian ini, penrbagian siswa dalam kelas menjadi dua kelorrpok kompetisi serta

penrbagian peran menjadi tutor dan tutee dilakukan secara acak tanpa merrperhatikan kemampuan

akademiknira. Respons siswa merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan terharlap penerapan

strategi penrbelajaran. Respons siswa ter'hadap shategi PMII npe CWPT selama penelitian ini cukup

bagus. Hal ini terungkap dari jawaban siswa yang menyatakan senang ketika gttru menanyakan secara

lisan tentang tanggapan mereka telhadap pembelajaran PMII tipe CWPT. Siswa memperlihatkan
kesungguhan dan tanggurg jawabnya selama proses pembelajaran. Penerapan pembelajaran PMII tipe
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CWPT yang telah dikembangkan dan banyak diteliti di luar negeri ini tanpakny a juga cocok
diterapkan di Indonesia.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Greenwood (1991) menyinpulkan bahwa stategi pMII
tipe CWPT merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkitkan keter-libatan siswa dan
kecepatan peningkatan akademik siswa. Loglkanya, dengan meningkainya keterlibatan siswa dalam
proses penrbelajaran juga diikuti dengan meningkatnya hasil belajar afektif. Hal ini bisa dipahami
karena semakin lama siswa terlibat dalarn proses pembelajaran juga meningkatkan interaksi sosial
(Kanrps et al, 1993). Temuan penelitian ini juga semakin kontras-dengan ha5{1 pelelitian King-Sears
& Bradley (1995) yang menyatakan bahwa siswa yang terlibat dalarn shategi CI4rPT tidafhanya
mengalami peningkatan akadenrik saja, rnelainkan juga rneningkatkan sikap ter-hadap mater-i pelajaran.
King-Sears & Curnmings (1996) juga menyatakan bahwa CWPT *rtrpn meningiatkun i.rudurun,
tanggmg jawab, dan pengendalian tingkah laku siswa, yang merupakan cernrin darisikap siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh. Wong et at (2008) tentang pembelajaran jigsaw yang
dimodifikasi deugan melibatkan pembelajaran kooperatif dan tutor sebaya dengan ii.o.tantai
tanggung jawab individu ffIallrpu rneningkatkan hasil belajar ranah kognitif dan uf.ttif. perez e002)
nrenyatakan !a!wa penelitian yang difokuskan pada darrpak afektif pada pembelajaran dengan bWpr
rxalrpun pernbelajaran tutor lintas usia (cross age ttttoring) menunjukkal adanyi hasil yalng positif.
Hasil positif ini meliputi sikap siswa yang lebih rnuda kepada yang lebih tua maupun lokus kontrol
intemal.

Teknik evaluasi hdex Ccu'cJ Match adalair salah satu cala paling meyakinkan untuk mejadikan
belajar tepat, karena menyertakan waktu urtuk rneninjau apa yang telah- dipelajari. Seabagaimana
dinyatakan dalamMel Silberman(200I:232) ',Ini adalahcaramenyenangkan lagi aktif untuk menirg.au
ulang materi pelajam. Ia rnenrbolehkan peserta didik untuk berparungur, dan niemainkan quiz t<epaaa
karvan sekelas".

Mateli yang telah ditinjau sisr,va rnrmgkin akan akan disirrpan lima kali lebih banyak dari
mateli yang tidak ditinjau. Hal itu karena peninjauan -"*uduhkun peserta didik untuk
menlpertirubangkan inforrr,asi dan menetnukan cara-cara untuk menyirnpannya dalarn otak. yang
terjadi selanjutnya adalah atulan shategi-shategi rnenrpromosikan peninjauan. Disarrping menjadl
aktif, siswa akan terlibat sehuuhnya dan manqru mernbuit tinjauan yong mirry.nangkan.

Respotl sisr'va terhadap penggunaan teknik evaluasi Index Card Match
nereka telah didukung dengan kegiatan sebelurmya, yaitu pengalaman menjadi
proses penrbelajaran PMII Tipe CWpT.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disirrpulkan penrbelajaran peer Med.iated, htstructiott
and Intervention (PMII) tipe cluss wide Peer Tutoriig (CWP\) dan tl1111* evaluasi Index Card Matclt
dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil_pernbelajaian bioiogi konsep Org."ir"ri-fehidupan pada
siswa vII sMP Negeri 22 surakar-ta tahtur pelajara' zooztzoog. 
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